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SUMMARY

MEI FRINA SAGALA. Influence of The Sum Row and Planting Time to 

Growth and Yield Of Soybean In Intercropping With Com. ( Supervised by RATNA

A WIRALAGA and FARIDA ZULVICA).

to know growth and yield of soybean inThe purpose of this research was 

intercropping with com. This research was conducted at Agro Techno Park (ATP)

from October 2011 to January 2012.

The method used in this research was Randomized Block Design that was

factorial arranged consisting of two factors and three replications. The first factor is 

the plant population that consists of three treatments were P1 (three rows

soybeans, one row com), P3 (one rowsoybeans,one row com), P2 (two rows

soybean, one row com) and the second factor is planting time (W ) that consist of

three treatments were W1 (soybean and com planted at the same time), W2 (two

week after soybean), W3 (two weeks after com).

The results of reseach indicated that three rows soybean and one row com 

tended to give best population for soybean, and one row soybean one row com 

tended to give best population for com, while the planting time tended to give best 

result that soybean planted two week after com. The result of the research also 

indicated that Land Equivalent Ratio (LER) = 1, the meaning that intercropping 

system is not benefit, and the land used does not efficient.



RINGKASAN

MEI FRINA SAGALA. Pengaruh Jumlah Baris dan Selang Waktu Tanam 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Yang Ditumpangsarikan Dengan Jagung. 

(Dibimbing oleh RATNA A WIRALAGA dan FARIDA ZULVICA).

Penetian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil kedelai yang 

ditumpangsarikan dengan jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Agro Techno Park 

(ATP) dari bulan Oktober 2011 sampai Januari 2012.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang disusun secara Faktorial terdiri dari dua faktor dan tiga

ulangan. Faktor pertama adalah jumlah baris yang terdiri dari tiga taraf, yaitu P1 (

tiga baris kedelai satu baris jagung), P2 (dua baris kedelai satu baris jagung ), P3

(satu baris kedelai satu baris jagung ) dan faktor kedua selang waktu tanam (W) tiga

taraf, yaitu W1 ( tanam bersamaan), W2 (selang dua minggu setelah kedelai), W3 

(selang dua minggu setelah jagung ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah baris yang terbaik adalah P1 

(tiga baris kedelai 1 baris jagung) untuk kedelai dan P3 (satu baris kedelai satu baris 

jagung) untuk jagung sedangkan selang waktu tanam yang terbaik adalah W3 (dua 

minggu setelah tanam kedelai), dan sesuai analisis Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) 

= 1, bahwa pola tanam tumpangsari ini belum menguntungkan, hal ini menunjukkan 

kurang efisien dalam penggunaan lahan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine mcix (L.) Merrill; merupakan sumber protein penting di 

Indonesia, seiring kesadaran masyarakat akan pemenuhan gizi yang baik semakin 

meningkat baik kecukupan protein hewani maupun protein nabati. Protein hewani 

yang sampai saat ini masih mahal mengakibatkan masyarakat memilih alternatif 

protein nabati dengan harga yang murah dan terjangkau oleh masyarakat luas

(Suprapto, 2001).

Produksi kedelai di Palembang tahun 2010 mencapai 11,66 ribu ton biji

kering, jika dibandingkan dengan data produksi tahun 2009 mencapai 13,70 ribu ton 

menurun sebanyak 2,04 ribu ton. Sehingga pemerintah terpaksa melakukan kebijakan 

untuk mengimpor kedelai untuk memenuhi permintaan konsumen. Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dan meningkatkan ketahanan pangan maka usaha budidaya 

kedelai perlu digalakkan (Biro Pusat Statistik, 2010).

Peningkatan produktivitas pangan dapat dilakukan dengan usaha peningkatan 

intensitas penggunaan lahan dengan sistem tanam ganda. Pengusahaan beberapa 

jenis tanaman pangan baik berupa rotasi, tumpangsari, sisipan, maupun berurutan 

akan menjamin keberhasilan usaha tani (Djafar el al., 1990).

Untuk meningkatkan produktivitas pertanian terutama pangan, kedelai dapat 

ditumpangsarikan dengan jagung. Tumpangsari merupakan bagian dari sistem tanam 

ganda dimana penanaman lebih dari satu tanaman pada waktu yang bersamaan atau 

selama periode tanam pada satu tempat yang sama. Tanaman yang ditanam secara

1
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tumpangsari sebaiknya mempunyai umur atau periode pertumbuhan yang tidak sama, 

karena mempunyai perbedaan kebutuhan terhadap faktor lingkungan seperti air, 

kelembaban, cahaya dan unsur hara tanaman, karena itu akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil kedua tanaman tersebut. Beberapa keuntungan dari sistem 

tumpangsari antara lain pemanfaatan lahan kosong di sela-sela tanaman pokok, 

peningkatan produksi total per satuan luas karena lebih efektif dalam penggunaan 

cahaya, air serta unsur hara, disamping dapat mengurangi resiko kegagalan panen 

dan menekan pertumbuhan gulma (Thahir dan Hadmadi, 1986).

Tanaman kedelai dan jagung memungkinkan untuk ditumpangsari karena 

tanaman jagung menghendaki nitrogen tinggi, sementara kedelai dapat memfiksasi 

nitrogen dari udara bebas sehingga kekurangan nitrogen pada jagung terpenuhi oleh 

kelebihan nitrogen pada kedelai. Kombinasi kedelai dan jagung sangat serasi, hal ini 

berhubungan dengan kompatibilitas beberapa sifat yang dimiliki oleh kedua jenis 

tanaman ini, dimana kedelai termasuk tanaman golongan C3 yang toleran terhadap 

naungan yang mempunyai akar tunggang dan mampu menfiksasi N2 secara 

simbiosis dengan bakteri Rhizobium japcmicum, sedangkan jagung tergolong 

tanaman C4 yang membutuhkan pencahayaan secara langsung dan membutuhkan 

unsur hara yang besar terutama unsur N (Lakitan, 1995).

Kedelai dan jagung yang ditanam secara tumpangsari akan terjadi kompetisi 

dalam memperebutkan unsur hara, air dan sinar matahari, sehingga pengaturan 

populasi dan pengaturan selang waktu tanam penting untuk mengurangi terjadinya 

kompetisi tersebut (Subhan, 1989).
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Menurut beberapa hasil penelitian, produksi jagung maupun kedelai akan 

turun apabila tanaman tersebut ternaungi. Hasil penelitian Barus (2004), penundaan 

saat tanam kedelai 10 hari setelah jagung dengan populasi 40.000 tanaman per hektar 

dapat menurunkan hasil 67% dibanding dengan tanam bersamaan dan pada populasi 

80.000 tanaman per hektar dapat menurunkan 93%.

Hasil penelitian Indriali (2009), menunjukkan bahwa populasi tiga kedelai 

dan satu jagung menunjukkan pertumbuhan kedelai yang meningkat tetapi menekan 

pertumbuhan jagung. Populasi dan saat tanam sangat penting pada sistem tanam 

ganda, terutama pada tanaman yang peka terhadap naungan. Untuk mengurangi 

pengaruh tersebut, waktu tanam dan populasi kedelai dan jagung perlu diatur agar 

pada periode kritis dari suatu pertumbuhan terhadap persaingan dapat ditekan.

Tanaman kedelai termasuk tanaman yang peka terhadap naungan. Intensitas 

cahaya dan lama penaungan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kedelai. 

Penurunan intensitas cahaya menjadi 40% sejak perkecambahan mengakibatkan 

penurunan jumlah buku, cabang, diameter batang, jumlah polong dan hasil biji serta 

kadar protein. Tanaman kedelai yang dinaungi atau ditumpangsarikan akan 

mengalami penurunan hasil 6 % samapai 52% pada tumpangsari kedelai dan jagung 

dan 2 % samapai 56% pada tingkat naungan 33% (Asadi et al.t 1997).

uraian-uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui saat tanam dan populasi yang tepat yang meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil pada pola tanam tumpangsari kedelai dan jagung.

Berdasarkan
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui pertumbuhan dan

hasil tanaman kedelai yang ditumpangsarikan dengan tanaman jagung pada berbagai

jumlah baris dan selang waktu tanam.

C. Hipotesis

1. Diduga jumlah baris dan selang waktu tanam dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan hasil pada tumpangsari kedelai dan jagung.

2. Diduga tiga baris kedelai satu baris jagung dan selang waktu tanam dua

minggu setelah tanam jagung akan memberikan pengaruh yang lebih baik

terhadap pertumbuhan dan hasil pada tumpangsari kedelai dan jagung.
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